BAB I

PENDAHULLAN

A I_At.:ur Belakang Masalah

Dalam perjalanan idupnyva, manusia mengalam kejadian-kepadian atijy
sersanwa-peristiwa penting. vaitu kelahiran. pengakuan, perkawman. percetaian, dan
Lomatian. Agar seseorane . memperolel kedudukan hukum maka kepadan-Kepdin
wan penstiwa lersebud perlu dicatatkan di Kantor Catatan Sipil, untuk mendapithan
Lepastian dan kejelasannya,

Catatan tentang kejadian i tidak hanya untuk kepentingan orang yang
Sersanghutan o tetapi juga untuk kepentmgan ovang lain.

Adapun lembaga yang berwenang dan bertugas untuk memberikan kepastian
sorta mencatat kejadian-kejadion atau peristiwa-penistiva kemudian membukukanya
st di Lembaga Catatan Sipil.

Tujuan dibentuknye Lembaga Catatan Sipil adalah agar setiap ®arga
masyarakat dapat memiliki bukti-bukt otentik tentang suatu kejadian atau peristiwa
pentmy dalam hidupnya dan untuk memperlancar aktivitas pemerintah di bidang
Lependudukan setelah o juga untuk memberikan kepastian hukum bagi kedudukan
Bukum setiap warga masyvarakal tentang kejadian-kejadian atan peristiwa-peristiva
penting dalam hidupnya yailu kelahiran, pengakaan, perkawinan, perceraian, dan

kematian.
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Dralamy hal pengakoan dan perceraian ndak semma orang mengalaminva,
perceralan adalah suatn hal vang tidak dinginkan karena ity ndak semua orang
mengalaminya.

Berdasarkan Intruksi Presidium  Kabinet Nomor 31 / U [ [N/ 12 [ 1966,
mengenat bahwa Catatan Sipil dinvatakan terbuka untuk seluruh penduduk Indonesia,
baik vang berkewargaan Nepary Indonesia asli maupun bagi vang berkewarpazm

Negara asmg. Datar atau akta yang dibuat oleh Pegawar Catatan Sipal adalaly

Craftar atan Akta kelaliran,

[haffar atou Akta Perkawinan

Daflar atan Altn Perceraian:

Daftar atau Akta Kematan:

]

Perkowinan adalah suatu kejadian atau peristiwa yang dialami oleh semuéa
omng Kejadian atau perstiwa perkawinan i perlu dicatatkan kapan, dimana. dan
stapa piliak v melaksanakan perkawindgn tersebu,

\ &

Catutin tentang kejadian atau peristiva perkawinan svang dibuat oleh Pesawar
Catatan Sipil disebut dengan Ak Perkawman,

Mempul Hubwm Adsr padkawinan meripakan arusan Kerabal,  keluarga,
persekutun martzbar dan bisa merupakan ueasan pribadi bergantung kepada Gita
susunan masvarakat vang bersangk utan,

Perkawinan bertujuan untuk membentuk keluarga yang bahagia dan kekal
untuk 1t suami aster perly saling membantu dan melenckapt agar masing-masing
dapat mengembangkan kepribadianya membantu mencapai kesejahteraan maternl dan

spiritual. Dalam undang-unding perkawinan dinyatakan bahwa suaty perkawinan



wlaloh sah gpabila dilakekan menurut hukem masing-masing  agamanya dan
Sepercayaanya itu, dan nap-tiap perkawinan hares  dicatat menurtt  peraturan
perundang-undangan vang berlaku,

Diengan demikian maka pencatatan perkawinana dapatlah dikatakan demi atau
semava penstiwa itu adalab jelas dan terang serta dapat dibukukan dengan akta hitam
& stas putih denpan segala konsekuensinya bagi masyarakat sekitar dan bagi semua
pehak vanp berkepentingan,

Adapun tata cara pencatatan perkawinan diatur didalam Pasal 3 sampai

dongan Pasal 9 Peraturan Pemerintah tentang pelaksanaan Undang-undang Nemor |
Tahun 1974 tentang Perkawinan

Akta perkawiman merupakan akia vang sunpat penting dalam keludupan
seseorang. Dengan memiliki akta perkawinan dapat dibuktikan balwa seseorang
adalah pasangan  yang sah menurut perundang-undangan yang  berlaku atau
memberikan statns bagi seseorang, okt perkawinan int jugn diperlukan untuk
mengurus akta kelahiran bagi anak-anaknva den untuk keperluan-keperluan €ang
fam

Pasal 2 avat (7) Undang-undang Nomor | Tahun 1971 merentukan bahwa
vap=tiap perkawinan hares dieatat menurul peratiran perundang-ondangan  vane
betlahu, i pencatatan terscbut bukaniah merupakan svarat salmya perkawinan
karena salinva perkawanan adalah jika dilakukan menurot hokum masing-masing
agamanya dan Kepercayvaanva.

Yany berlugas meneatal perkawinan adalals -




- Pegawai Pencatatan Nikab.Talak dan Ruguk bag vang berapama 1slam
berdasarkan Undang-undang Momor 32 Tahun 1954 tentang Pencatatan
Nikah, Talak dan Rujul.
= Pegawar Pencatatan Sipal bagi selain vang beragama Islain menurtt Pasal
2 ayat (1) dan (2) Peratran Pemermtah Nomor 9 / [975 (entany
pelaksimaan Undang-undang Nomor | Tahun 1974 tentang perkawinan
Dralam pembustan akuw-akta 1m oleh pepawai catatan sipil udak dimungkinkan
mradmya kekelinuan, kesalahan, atau kekurangan  Kesalahan, kekeliruan atau
sekurangan dapat berasal dan pegawan catatan sipil sendiri sepert kesalahan tekhnis
dalam penulisan ejuan, kesalahan dalam pengetikan, kesalahan dalam buku register,
dan laim-lain dapat terjadi karena tidak disengaja atan dapat juga karena disenpa)a
dengim maksud-maksud terteniv vange dapat memberikan keunrungii.
Aka suntue akta relah diboat oleh sconmg pegawar catatan sipil dan el
duandatangaminva, maka pegawar eatntan sipel ity Gidak boleh tagr meneadiakan
o
perubahan-perubalian atau penambahan-penambahan didatam akta tersebu
Fetapt pka kemudian bahwa dalam akta tersebir tefah tegudi kekaliruan,
Lehorampgan, kesalahan, bugaimamy denpan ki tersebut. Sehingsn dalam bal m
tmbul suatn masatah - Dapiikab akta tersebut diperbaiki dim bagaimans prosedumyia,
shisustya untub skt petkawinan, Talu siapa vang berhak membatalkan akia tersebal.
dan bagaimana cara menyelesalkanya,
Berdasarkan hal-hal tersebut diatas dan mengingat banyahnya permasalahan
ving ada disamping hambatan-hambatan vang mungkin Gmbul, mendorony penulis

urtuk lelnh mengetahui dan mendalami tentang ki perkawman serta hal-hal vang
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Seshubungan dengan pembatalan akta tersebut dan kemudian mencoba menuvangkan
e bentuk penulisan skripsi dengan judul | PEMBATALAN AKTA CATATAN
AL KHUSUSNYA  AKTA  PERKAWINAN  DALAM  PRAKTEK DI

SEMARANG

B Rumusian Masalah
Berdasarkan pada perimbangan sebagaimana telah penulis tuliskan diatas,
wasa permasalalian yvang dapal penuhis rumuskan adalab
* Apakah yang dimaksud dengan pembatalan akta Perkawinan dan bagaimana
prosedur pembatalannyva 7

© Siapa vang berhak mengajukan pembatalan akta tersebut ?

. Tujuan Penelitian
Tujuan vang hendak dicapai didalam penelitian i adaiah |
| Untuk mengetalu prosedur pembatalan akta perkawinan apabila terdapat
kekeliruan, kekurangan atau kesalahan didalam akta perkawinan.
2 Untuk mengetahin siapa vang berhak mengajukan permohonan pembatalan akta

tersebur,




. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian, diharapkan dapat digunakan baik secara teontis

maupun secara praktis |

! Secara teoritis
Diharapkan dapat berguna didalam pengembangan tlmu pengetahuan di bidang
hukum khususnya hukum keperdataan.

2 Secara praktis
Diharapkan dapat berguna pada pengaturan secara langsung pada objck vang
diteliti dan diharapkan dapat memberikan pengetahuan pada masyarakat serta
dapat dipergunakan dalam mengambil kebijaksanan yang lebih bagi

pihak-pihak yang terkait.

E. Metode Penelitian

Dalum pembuatan skripsi 1 apar mempunyai bobot ilmiah dan dapat
dipertanggung jawabkan maka digunakan suate penclitian. Metode penelitian ini
adalah untuk mendapatkan dara vang nantinyg akan digunakan sebagal bahan
pembahasan dalam rangka pemecahan masalal, Serangkaian kegiatan dilakukan
dalam usaha menemukan, mengembangkan dan menguji suatu kebenaran dari suatu
pengetahuan denpan menggunakan metode iloiah !
. Metode Pendekatan

Pada dasamya metode pendekatan dalam suatu penelitian hukum-ada 2 (dua)
macam yaitu metode pendekatan vuridis normatl degal research) dan metode

pendekatan vuridis sosiologis (xesiolowis rosearch.).



Metode pendekatan yuridis nonmatif adalah berupa usaha penemuan hukum m
concreto yang sesual untuk diterapkan dalam menyelesaikan suatu masalah hulum
rertentu dalam usaha tersebut digunakan sumber data seperti @ perundang-undangan,
kcputuﬁan-k.r.putusan pengadilan, teori-teort hukum dan pendapart sarjana terkemuka.
Sedunpkan pendekatan metode vundis sosiologis adalah mengunakan metode-metode
dibidang hukum ditambah dengan menggunakan metode-metode vang biasa dipakai
datam penelitian ilmu sosial mengenal pembatalan akta catatan siptl khususnya akla
perkawinan dalam praktek di Semarang "’

Adapun bahan didalam penulisan skopst i penulis mengunakan metode
pendekatan voridis normatif yaity penclitian hukum  vang dilakukan dengan gars

meneliti bahan pustaka atau data sckunder

2 Spesifikasi Penelitian

Unwik lebth menekankan kepada permasalaban wang akan ditelin maka
drmakan metode spesifikase penelitian inferensial vaitu disamping mengambgrkan
atau melukiskan juga dengan kevakinan-keyakinan tertentu mengambil kesimpulan-
Lesimpnlan unum dan bahan-bahan mengenai objek permasalahan,”
Drengan metode spesilikass penchitian taral wlerensial maka denpan bertumpn pada
acwan teori dan prikieh dapat diambil kesimpulan amuam mengemai masalah

pembaralan akta perkawinan dalam prakiek di Semarang.

" Ranny Hamiroo Seeoue, Metode Peaelitian Hukam: Ghalia Indonesta: Jokam 1952
nal 2

" Romay Hapitgo Soemitro, opei, hal 16



3 Metode Pengumpulan Data
Untuk mendapatkan data-dita vang berhubungan dengan obvek permasalahan
dalam penclitian ini yaitu masalah pembatalan akta perkawinan dalam prakiek di

Semarang, maka penulis mengpunakan data primer dan data sekunder,

31 Data sekunder

Data sekunder adalah data vang diperoleh dari baban-bahan pustaka vaitu
dengan jalan membaca literatur, perundane-undingin, catatan-catatan kulial: ang
bechubungan dengan masalah vang diteliti,

Data sekunder yang ditelin meliputi . buhan-bahan hukum primer vaitu
suatu Kitab Undang-Undang Hukum Perdata yang ada kaitannya dengan masalah
pembatalan akta perkawinan datam prakiek di Semarang, juga digunakan bahan
hukum sekunder yailu bahan-bahan vang memberi penjelasan mengenai bahan
hukum hukum primer.™

Data primer yaitu data vang diperoleh secara langsung dart nara sumber Data
it diperoleh seeara interview atau wawancara pada sampel vang sudah ditentukan
vang menanggani permasalahan tersebut,

Wawancara atau imterview adalah proses tanya jawab secara lisan dimana dua
orang atau lebih berhadapan secara fisik tetapi kedua pihak it berbeda, satu pihak
berfungsi sebagai pencari informasi atau penannva vang disebul interview, sedungkan

pihak Tain disebul responden yang berfungsi memberi informasi Dengan kata lain

i Soerjono Sochanto dun Sn Mamudyi, Penclitian Hukum Novaatif Suata Tinjauan
Singkat, CV Rajawali, Jakarta, 1986, hal 15
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Salam wawaneara inl pengumpulan data dilakukan secara sepihak melalui tanya
wab vang dilakukan secara sistemans.

Dalam penglitian ini penulis menggunakan metode inlerview bebas lerpimpin
vanu dengan mempersiapkan pertanyaan-pertanyaan sebagai pedoman atau interview
cuide letapl masih dimungkinkan ada variasi-variasi pertanvaan-perianyaan vang
desesuatkan dengan situas pada waktn wawancara berlangsung.

Dengan mempérsiapkan pertanyaian - pertamyaan atan interview tauide berguna
untuk :

- membimbing dalam mengimgkapkan pokok-pokok pertanyaan yvang akan diajukan
- menghimdan kemungkiman terlupakannya hal — hal yang penting yang berkaitan
dengan pokok penelitian

Dengan metode wawancara bebas terpimpin diharapkan akan diperoleh
Reterangan vang  selengkap-lengkapnya  mengenal masalah pembatalan akia
perkawinan dalam prakiek di Semorang,

Disamping  dengan metede  wawancara lertulis penulis  jues  melabmban
shservast Dengan ekl observasi ini penulis mengadakan pengamatan langsung
dilapangan guna mengetahul masalah-masalah vang berhubimean dengan masalah
Lorugian vang ditmbulkan akibal pembatalan akta perkawinan dialam praktek o
Semarang dan untuk mengganti kerugian tersebul

Pengamatan o sangal bermanfaat karena peoulis dapat menemnpkan banyak
masabah yang dibadapt musyarakat didatam pembuatan akta perkavaman ser

pembatalanmva
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5 Merode Aralisa Data
Data yang diperoleh selanjutnya penulis analisa secara deshriptif kualitatif
=hmva penulis berusaha menjelaskan, menerangkan atau nengambarkan  suatu
Leadaan tertentu berdasarkan data-data vang dinaksud. Dengan pengambaran ing
sclanjutnva penulis  membuat  analisg-analisa sehagai  lingkab  menjawal
permasalahan yang ada
I. Sistematika Penulisan
Agar mudah dipshami dan dimengerti maka penulisan skipsi mn dibagi
menjadi A4 (enwpat) bab. masing-masing bab terdin atas beberapa sub bal.
Sdapun sistematika penulisan skripst adalah sebagar berikul
BAB | CPENDAHULUAN
Didalain bab ini penyusun menguaikan latar belakang masatal
rumsan masalsh, tujuan penelitian. manfast penelinan. metode )
@
pereliman, sera sistematika pennlisan.
BARB I ¢ TINJALIAN PUSTAKA .
Balam bab i penulis akan menguratkian menpenai Tingauan umum
terhadap Catatan Sipil, Timjanen Umum Terhadup Akta Catatan
el Tinpauan Umun terhadap Akia Perkawiran
HAR 111 * HASLHL PENELITIAN AN PEMBAHAS AN
Balam bab m akan divcaikan selurub hasi! data vang diperpleh
selama melakukan penelitian baik data-data vy diperalel dar

ubyek penclivian maupun data=date dari pepelinan Repustakann
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vbyek penelitian manpun data-data dan penelitian kepustakaan
sebagai pelengkap Data tersebut kemudian dikelompekkan dan

ditehn, dianahisa divraikan sccara sistematis.

BAB IV . PENUTUP

Sebagai penutup dari keseluruhan pembahasan dan uraian dalam
shripsi ini penulis akan menarik beberapa kesimpulan sebagai hasil
akhir penelitian serta membenkan beherapa saran vang berkaitan

dengan permasaladian.

DAFTAR PUSTAKA
DAFTAR LAMPIRAN
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